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Tentang

PENYELESAIAN UTANG DALAM IMPOR

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa fatwa DSN No. 34/DSN-MUI/IX/2002 tentang L/C Impor
belum meliputi ketentuan penyelesaian utang yang timbul dari
transaksi impor;

. bahwa ketentuan penyelesaian utang dalam transaksi impor

diperlukan oleh LKS guna memenuhi kebutuhan objektif dalam
rangka memberikan pelayanan terhadap nasabah;

bahwa agar penyelesaian utang dalam transaksi impor dilakukan
sesuai dengan prinsip syariah, DSN-MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang hal tersebut untuk dijadikan pedoman.

. Firman Allah s.w.t.; antara lain:

a. QS. al-Nisa' [4] : 29:
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“Hai orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
saudaramu dengan cara yang bathil, kecuali dengan cara
perniagaan yang saling rela di antara kalian ... “

b. QS. al-Ma’idah [5]: 1:
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“Hai orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu...”

c. QS. al-Kahfi [18]: 19:
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“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini. Dan hendaklah ia lihat
manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia
membawa makanan yang lebih baik bagimu, dan hendaklah ia
berlaku lemah lembut, dan janganlah sekali-kali menceritakan
halmu kepada seseorangpun “.
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d. QS. Yusuf [12]: 55:
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“la (Yusuf) berkata: Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga lagi berpengalaman “

e. QS. al-Baqarah [2]: 283:
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‘... Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
dan hendaklah ia bertagwa kepada Allah Tuhannya...”.

f. QS. al-Qashash [28]: 26:
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"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : Hai ayahku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dipercaya “

g. QS. Yusuf [12]: 72:
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“Penyeru-penyeru itu berseru : Kami kehilangan piala raja,
dan barangsiapa yang dapat mengembalikannya, akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menjamin terhadapnya “

h. QS. aAl-Baqarah [2]: 275:
IR RPN S L 5
“...Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba...”

2. Hadis Nabi s.a.w.; antara lain:

a. Hadis Nabi riwayat Imam Baihaqi dari Abu Hurairah serta
‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri,
Nabi s.a.w. bersabda:

.Z}TM\ sfuw\u,

"Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

Dewan Syariah Nasional MUI
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Memperhatikan : 1

Hadis Nabi riwayat Imam Abu Dawud dan Al-Tirmidzi
dari Hakim bin Hizam:
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"Rasulullah s.a.w. memerintahkan Hakim bin Hizam
untuk membeli hewan qurban dengan harga satu dinar.
Hakim pun membelinya..."

Hadis Nabi riwayat Imam al-Tirmidzi dan Ibn Majah
dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:
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“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah
untuk mufakat) boleh dilakukan di antara kaum
muslimin kecuali shulh yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin
terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

Kaidah Fikih:
“Pada dasarnya, segala bentuk muamalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
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“Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat
hukum Allah."”

“Kesulitan dapat menarik kemudahan.”
Syysal 4 ) 6 i
“Keperluan dapat menduduki posisi darurat.”

# N WS AL g
“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan
sama dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’

(selama tidak bertentangan dengan syariat).”

Pendapat ulama; antara lain

Dewan Syariah Nasional MUI
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Penulis Takmilah Fath al-Qadir dan Wahbah Zuhaili:
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“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun
tanpa imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa
alihi wa sallam pernah mengutus para pegawainya untuk
memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan
imbalan kepada mereka... Apabila wakalah dilakukan
dengan memberikan imbalan maka hukumnya sama
dengan hukum ijarah.” (Fath al-Qadir, juz 6, h. 2;
Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh,
[Dimasyq: Dar al-Fikr, 2002], juz 5, h. 4058).

Pendapat para ulama, antara lain Mushthafa ‘Abdullah
al-Hamsyari sebagaimana dikutip oleh Syaikh ‘Athiyah
Shaqgr, dalam kitab Ahsan al-Kalam fi al-Fatawa wa al-
Ahkam, jilid 5, h. 542-543:
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RVIESA A ROV -
“Letter of Credit (L/C) yang berisi ketetapan bahwa
bank berjanji kepada eksportir untuk membayar hak-
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haknya (eksportir) atas importir adalah boleh. Upah yang
diterima oleh bank sebagai imbalan atas penerbitan L/C
adalah boleh. Hukum “boleh” ini oleh Muhsthafa al-
Hamsyari didasarkan pada karakteristik muamalah L/C
tersebut yang berkisar pada akad wakalah, hawalah dan
dhaman (kafalah). Wakalah dengan imbalan (fee) tidak
haram; demikian juga (tidak haram) hawalah dengan
imbalan.

Adapun dhaman (kafalah) dengan imbalan oleh
Musthafa al-Hamsyari disandarkan pada imbalan atas
jasa jah (dignity, kewibawaan) yang menurut mazhab
Syafi’i, hukumnya boleh (jawaz) walaupun menurut
beberapa pendapat yang lain hukumnya haram atau
makruh. Musthafa al-Hamsyari juga menyandarkan
dhaman (kafalah) dengan imbalan pada ju’'alah yang
dibolehkan oleh madzhab Syafi’i.

Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyari juga berpendapat
tentang bank garansi dan berbagai jenisnya. Bank
garansi adalah dokumen yang diberikan oleh bank --atas
permohonan nasabahnya-- yang berisi jaminan bank
bahwa bank akan memenuhi kewajiban-kewajiban
nasabahnya terhadap rekanan nasabah. Musthafa
menyatakan bahwa bank garansi hukumnya boleh. Bank
garansi tersebut oleh Musthafa disejajarkan dengan
wakalah atau kafalah; dan kedua akad ini hukumnya
boleh. Demikian juga pengambilan imbalan (fee) atas
kedua akad itu tidak diharamkan.

2. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari
Rabu, 13 Jumadil Awal 1428 H. /29 Mei 2007.
MEMUTUSKAN
Menetapkan FATWA TENTANG PENYELESAIAN UTANG DALAM
IMPOR
Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan Penyelesaian Utang
Impor adalah pengalihan utang dari pihak yang berutang kepada
LKS, kemudian LKS membayar utang tersebut kepada pihak
yang berpiutang atau pihak lain yang ditunjuk oleh pihak yang
berpiutang.

Kedua : Ketentuan Akad

1.

3.

Akad yang dapat digunakan dalam penyelesaian utang impor
adalah Hawalah bil Ujrah dengan mengacu pada Fatwa
DSN No. 58/DSN-MUI/V/2007 tentang Hawalah bil Ujrah.

LKS sebagai muhal ’alaih menerima pengalihan utang dari
pihak yang berutang senilai utang impor.

Pengalihan utang harus dilakukan atas dasar kerelaan dari
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para pihak yang terkait.

LKS sebagai muhal ’alaih boleh mengenakan ujrah/fee atas
pengalihan utang.

Besar ujrah harus disepakati secara jelas, tetap dan pasti
pada saat akad dan dinyatakan dalam bentuk nominal, bukan
dalam bentuk prosentase yang dihitung dari pokok utang.

Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad).

Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau
menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan
dalam akad secara tegas.

Jika transaksi hawalah telah dilakukan, hak penagihan
muhal berpindah kepada muhal ‘alaih.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1.

Ketua,
2

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi
Syariah atau Pengadilan Agama setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagai-
mana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 13 Jumadil Awal 1428 H
31 Mei 2007 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAIJELIS ULAMA INDONESIA
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